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ABSTRAK

Reno, Master. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Pedada (Sonneratia
caseolaris L.) terhadap Pseudomonas aureginosa Skripsi, Program Studi Pendidikan
Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan. Pembimbing
(1) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (1) Erni Angraini, S.Si., M.Si.

kata kunci: antibakteri, ekstrak buah pedada, Pseudomonas aureginosa

Tumbuhan yang beranekaragam dapat dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan
manusia, baik sebagai bahan makanan, maupun sebagai bahan untuk obat tradisional.
Buah pedada (Soneratia caseolaris L.) mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, steroid dan alkaloid kandungan ini dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional dalam mengobati beberapa penyakit infeksi yang diakibatkan oleh bakteri
patogen. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan yang dianjurkan dapat
menimbulkan efek samping bakteri menjadi resisten terhadap antibiotik dan bahkan
bisa menimbulkan multiresisten. Oleh karena itu, dilakukan penelitian “uji aktivitas
antibakteri  ekstrak buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap
Pseudomonas aureginosa”. Masalah dalam penelitian ini: (1) Bagaimana pengaruh
aktivitas antibakteri buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap pertumbuhan
Pseudomonas aureginosa (2) konsentrasi berapa ekstrak buah pedada  (Sonneratia
caseolaris L.) dapat menghambat pertumbuhan Pseudomonas aureginosa. Penelitian
ini menggunakan metode (RAL) dengan 6 perlakuan 6 ulangan antara lain 70%, 80%,
90% 100% ekstrak buah pedada dengan kontrol +, -. Teknik untuk aktivitas
antibakteri dengan teknik difusi agar menggunakan paper disk. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak buah pedada berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan Pseudomonas aureginosa dan konsentrasi ekstrak buah pedada 90%
menunjukan adanya pertumbuhan Pseudomonas aureginosa.

vii



viii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
menciptakan dan mengatur alam semesta ini, yang telah memberikan nikmat akal dan
pikiran kepada manusia sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap
Pseudomonas aureginosa ”. Shalawat dan salam tidak lupa tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW vyang telah membawa kita dari zaman
kegelapan hingga ke zaman terang benderang seperti yang sedang kita nikmati saat
ini. Penelitian skripsi ini bertujuan untuk memenuhi atau melengkapi salah satu syarat
akademik dalam menyelesaikan program Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan
Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Terselesaikannya skripsi ini tak lepas dari pertolongan Allah SWT yang selalu
memberikan kekuatan dan keyakinan selama proses pengerjaan skripsi ini. Pada
kesempatan ini, dengan ketulusan hati dan segala hormat, penulis megucapkan terima
kasih yang tiada terhingga kepada yang terhormat:

1. Kupersembahkan kepada ayahanda Tarum dan Ibunda Munani.

2. Dr. H. Abid Djazuli, S.E., M.M., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Palembang.

3. Dr. H. Rusdy AS., M.Pd., sebagai Dekan Fakultas Keguruan dan Ilimu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

viii



8.

9.

Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si., sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Biologi dan
selaku pembimbing akademik, dan Pembimbing 1, Erni Angraini, S.Si., M.Si.,
selaku pembimbing 2.

Dosen dan staf karyawan/ti Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Univeristas
Muhammadiyah Palembang.

Saudaraku, Santi Yulita, Nita EIfi, Efrianti, Lili Citra Diana, Miko Ronal Rigen
dan Parno Aminoto.

Sahabat tercintaku Mat Asan, Arif Hidayatullah, Yogi Irawan, Annisa Dinda
Novani, Monalisa, Julita Mulya, Bella Supanjaya, Akbar Maulana, Dina Yusnita
dan team buah pedada.

Teman-teman Kelas B Biologi 2015.

Teman-teman PPL SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

10. Teman-teman KKN 2019 Posko 124 di Kelurahan 10 Ilir, Palembang.

Dengan segala kerendahan hati, semoga Allah SWT memberikan balasan

dengan kebaikan yang lebih baik. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi

ini

masih jauh dari kesempurnaan, hal ini disebabkan karena keterbatasan

pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan penulis. Oleh karena itu penulis

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga

skripsi ini dapat bermanfaat untuk kita semua. Aamiin.

Palembang, Agustus 2019

Penulis,



DAFTAR ISI
Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt [
LEMBAR PERSETUJIUAN .....ooiiiiit e et i
LEMBAR PENGESAHAN ..ot iv
SURAT PERNYATAAN ..ottt sne st nre s %
MOTTO PERSEMBAHAN .....coiiiieeree ettt Vi
ABSTRAK .o ettt bt vii
KATA PENGANTAR ...ttt viii
DAFTAR IS ..ottt bbb X
DAFTAR TABEL ..ottt Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sne e Xiv
BAB | PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang ........cocvoiieiiiic e 1

B. RUMUSAN Masalah ... 2

C. TUJUAN PENEIITIAN ...cvveeeeiiee e 3

D HIPOTESIS. ..ttt bbb 3

E. Manfaat PENEIITIAN .......ccoviiiiiiee e e 3

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian ............ccccocooeiiiiiininiciencc e 4
BAB Il TINJUAN PUSTAKA

A. Tanaman Pedada (Sonneratia caseolaris L.) ........ccccocevveviiiienicic i 5

B. Bakteri PSeudomONas aUIEgINOSA. .......coveiuerrerierieeieeeriesiesiesiesieseeeesee e 7

C. AKLIVItaS ANTIDAKEEIT .....veiviiieiieieee e 9



Xi

D. Faktor yang Mempengaruhi Zat Antibakteri..........ccccoveviviveiieiieene e, 12
E. Cara Kerja Zat AntiMIKroDa. ..........cccooiiiiiiiiice s 13

BAB Il METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian...........ccceiieiiiii i 15
B. Waktu dan Tempat PENelitian ...........ccoiveiiiiiiniiciisseeeeeese e 15
C. ODJEK PENEILIAN ........eciieiieie et 16
D. Alat dan Bahan.........cccooiiiiiiic e 16
E. Pengumpulan Data........ccccoeiiiiiiiiiiciie e 16
F. ANALISIS DAL .....ccvieiveeiecie et nne e nre e 22
BAB IV HASIL PENELITIAN .....oo et 24
BAB V PEMBAHASAN ..ottt 29
BAB VI PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..o 32
Bl SAIAN... i e 32
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt sttt nene e 33
LAMPIRAN ...ttt ettt st et e e beese e st e s e aesaesresnenreas 37

xi



DAFTAR TABEL

xii

Tabel Halaman

3.1. Rancangan Penelitian Aktivitas Antibakteri Buah Pedada
(Sonneratia caseolaris L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri

PSeUdOMONAS QUIEGINOSA. .....ocveveveiiriieiieieie ettt bt 15
3.2 Kriteria Zona hambat ............ooioiiiie e 21
3.3 Analisis Keragaman Rancangan Acak Lengkap ........ccccoovveveiiiiiiiecie i, 22
3.4 Kaidah Penarikan Kesimpulan Hasil Uji BNT ..........ccccooiiiiiiiiic i 23
3.4 Hasil Analisis Fitokimia Ekstrak Buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.)
terhadap Bakteri Pseudomonas auregin0Sa. .........ccoevverierierieeieieeniesiesiesiesieeeens 27
4.2 ANALISIS OF VAITAN.......oiiiiiiieiee e et 27
4.3 Hasil Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) ........ccccovieiiiiiiiiieecee e 28

xii



Xiii

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 TaNamMan PeOada .........eoiviiiiiieiieiie et 5

2.2 MetOde DIfUST AQAT.......ccveiiiieieecie e e ettt teesae e e sreeneenreas 10
2.3 MEtOUE DIUST AQAI......civiieiieiiiiiiieiieiee et 11
4.1 Uji AKEIVITAS ANTIDAKLEIT.......oiviiiiiie e 24
4.2 Grafik Pengukuran Zona Hambat ...........cccooiiiiiiiineee e 26

xiii



Xiv

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Perhitungan SPSS 16.00 dan EXCEL........ccccceiiiiiiiiiccc e 37
2. Surat Keterangan Selesai Penelitian.............ccccooveiiiiiiiiiie s 38
3. Hasil uji fitokimia Buah Pedada ............ccooeiiiiiiiiiiiie e 39

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ada begitu banyak spesies yang beraneka-ragam di sekitar kita yang bisa
dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan, baik sebagai bahan makanan, maupun
sebagai bahan untuk obat herbal. Pemanfaatan tanaman sebagai obat herbal
dipandang memiliki nilai lebih dibandigkan dengan antibiotik dalam mengendalikan
penyakit infeksi.

Penyakit infeksi masih menjadi penyakit yang paling banyak diderita oleh
penduduk di negara berkembang termasuk di Indonesia. Salah satunya penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri Pseudomonas aureginosa. Bakteri patogen lebih
berbahaya dan menyebabkan infeksi penyakit baik secara sporadik maupun endermik,
seperti P. aureginosa yang menyebabkan penyakit nosokomial (Djide & Sartini,
2008). Pseudomonas banyak ditemukan pada tanah, tanaman dan air (Suyono dan
Salahudin, 2011). Pseudomonas aureginosa juga merupakan penyebab diare, mual,
dan infeksi saluran kemih.

P. aureginosa dapat dihambat atau dibunuh dengan menggunakan antibiotik.
Masalah yang muncul adalah banyak terjadi kasus bakteri yang resisten terhadap
antibiotik. Timbulnya resistensi bahkan bisa timbul multiresistensi yang
menimbulkan masalah dalam pengobatan penyakit infeksi. Oleh karena itu
multiresitensi terhadap antiobiotik menjadi masalah berat sehingga dibutuhkan usaha

untuk mengembangkan obat-obat tradisional yang berasal dari tanaman yang dapat



menghambat pertumbuhan bakteri. Penggunaan tanaman sebagai obat sudah dikenal
luas baik di negara berkembang maupun negara maju. Menurut Anggara (2009) di
Asia dan Afrika ada beberapa populasi masih tergantung pada obat tradisional
sebagai obat primer. Meluasnya penggunaan obat tradisonal disebabkan kepercayaan
masyarakat bahwa obat tradisional berbahan alami, lebih aman dan tidak
menimbulkan efek samping.

Buah pedada merupakan salah satu penyusun dari hutan mangrove berada di
sepanjang pantai atau sungai yang berlumpur dengan tingkat salinitas rendah. Buah
ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat sekitar. Buah pedada yang
akan digunakan memiliki kriteria masih muda, warna hijau mengkilat, terdapat garis
merah. Penggunaan tanaman yang berkhasiat obat ini dikarenakan adanya kandungan
senyawa kimia metabolit sekunder salah satu tanaman yang memiliki kandungan
metabolit sekunder adalah buah pedada (Sonneratia caseolaris L.). Menurut Ahmed
et al. (2010), buah pedada memiliki kandungan senyawa fitokimia seperti
triterpenoid, teroid dan flavonoid. Oleh karena itu, dilakukan penelitian “uji aktivitas
antibakteri  ekstrak buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap
Pseudomonas aureginosa”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh aktivitas antibakteri buah pedada (Sonneratia caseolaris
L.) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa?
2. Pada konsentrasi berapa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa?



C. Tujuan
1. Mengetahui pengaruh aktivitas antibakteri buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.) terhadap pertumbuhan bakteriPseudomonas aureginosa.
2. Mengetahuikonsentrasi berapa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.)
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa.
D. Hipotesis
1. Ada pengaruh ekstrak buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa.
2. Konsentrasi ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi

70% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa.

E. Manfaat Penelitian
1. Peneliti

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam penelitian terhadap uji
aktivitas antibakteri buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa.

b. Bagi peneliti lainnya dapat digunakan sebagai rujukan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aureginosa.

2. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi mengenai manfaat ekstrak buah

pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap Pseudomonas aureginosa. Hasil



penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi kepada institusi untuk
melakukan penelitian ilmiah khususnya pada pembelajaran Mikrobiologi.
3. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi kepada masyarakat
bahwa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap Pseudomonas
aureginosa.
F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Tanaman yang digunakan adalah buah Pedada (Sonneratia caseolaris
L.) yang diperoleh dari pesisir Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan
Banyuasin Il, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.
b. Metode penelitian yang digunakan eksperimen dengan RAL, terdiri
dari 6 perlakuan dan 6 ulangan.
2. Batasan Penelitian
a. Kriteria buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan adalah
buah masih muda memiliki warna kulit hijau mengkilap, terdapat garis
merah pada tempat melekatnya kelopak, antara kelopak dan daging buah
terdapat garis yang berwarna putih.
b. Konsentrasi : kontrol positif menggunakan antibiotik Ciprofloxacin 200
mg, kontrol negatif menggunakan aquades, dan EBP (ekstrak buah

pedada) 70%, EBP 80%, EBP 90%, EBP 100%.



c. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah besarnya zona hambat
bakteri Pseudomonas aureginosa.

d. Data pendukung uji fitokimia ekstrak buah pedada.
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